BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pelaksanaan ini dilaksanakan dengan menerapkan metode Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran Sains di kelas V SDN Dasan Baru tahun pelajaran 2009/ 2010. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap implementasi, tahap pengamatan dan refleksi. Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Hasil Penelitian Siklus I
Pembelajaran pada siklus I berlangsung dalam 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 16 dan 19 Januari, sedangkan evaluasi dilaksanakan pada tanggal 23 Januari. Tiap-tiap pertemuan masing-masing 2 x 35 menit . Dan materi yang di bahas adalah Gaya Magnet.

a. Perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan penyusunan perangkat pembelajaran, yaitu:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (lampiran 3)

2. Skenario pembelajaran  (lampiran 4)

3. Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran

4. LKS dan daftar pembagian kelompok siswa (lampiran 5 dan 26)

5. Tugas-tugas yang harus diselesaikan kelompok.

6. Instrument yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil atau prestasi belajar siswa.
7. Soal-soal, kunci jawaban dan pedoman penskoran (lampiran 10)
8. Lembar observasi aktivitas siswa dan guru (lampiran 6 dan 8)
b. Implementasi/ pelaksanaan tindakan 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah direncanakan (lampiran 4). Pada tahap pendahuluan di lakukan kegiatan asimilasi yaitu guru mempersiapkan siswa untuk belajar (menyiapkan alat dan bahan pembelajaran), guru memberikan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran sedangkan siswa bersiap-siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa mendengarkan apersepsi yang disampaikan oleh guru dan mendengarkan informasi guru.


Pada tahap pengembangan dilakukan 3 kegiatan yaitu yang pertama kegiatan presentasi dimana guru menyajikan materi pelajaran secara singkat sedangkan siswa mendengarkan penjelasan guru. Kedua dilakukan kegiatan organisasi yaitu guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dengan masing-masing kelompok beranggotakan 4-5 orang, guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok sebelum melaksanakan kegiatan percobaan. Dan guru membimbing siswa melakukan percobaan sesuai dengan petunjuk pada LKS yang telah di bagikan. Sedangkan kegiatan siswa adalah membagi diri menjadi kelompok sesuai dengan nama-nama yang telah disiapkan oleh guru, dan masing-masing kelompok menerima LKS yang telah dibagikan selanjutnya siswa melakukan percobaan sesuai dengan petunjuk pada LKS. Kegiatan yang terakhir adalah kegiatan eksplorasi yaitu guru menyuruh masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil percobaannya di depan kelas dan masing-masing kelompok maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil percobaannya dan kelompok lain mendengarkan serta menanggapi

Pada tahap penutup dilakukan kegiatan resitasi yaitu guru memberikan umpan balik dari kegiatan yang telah dilakukan, guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari materi pelajaran dan guru memberikan tugas di rumah (PR). Sedangkan siswa bertanya jika ada yang belum dipahami dan menjawab pertanyaan guru kemudian menyimpulkan materi yang telah di bahas, selanjutnya siswa mendengarkan informasi tentang tugas-tugas yang akan diberikan. 
c. Observasi/ pengamatan.

1. Data hasil observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru.

Data hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I (lampiran 7 ) disajikan pada tabel  4.1.

Tabel. 4.1 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I

	Indikator
	Skor

	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	1. Kesiapan siswa menerima materi pelajaran
	2
	2

	2. Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
	1,67
	2

	3. Interaksi siswa dengan  guru
	1
	1,33

	4. Kemampuan siswa dalam mengikuti metode learning by doing melalui praktek langsung
	2
	2

	5. Kerjasama dalam kelompok praktek
	1
	1,33

	6.  Partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar
	2
	2,33

	Skor total
	9,67
	10,99

	Rata-rata skor total
	10,33

	Persentase
	57,38%

	Kriteria 
	Cukup aktif



Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata skor aktivitas siswa adalah 10,33. Bedasarkan kriteria yang telah ditentukan pada teknik analisis data maka aktivitas siswa pada siklus pertama tergolong kategori cukup aktif. Hal ini berarti indikator keberhasilan untuk aktivitas siswa pada siklus I sudah tercapai Sedangkan data hasil aktivitas guru pada siklus I (lampiran 9) di sajikan pada tabel 4.2.

Table. 4.2 Data Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I

	`Indikator
	Skor

	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	1. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
	2
	2

	2. Pemberian apersepsi dan motivasi
	1
	2

	3. Pengaturan kegiatan pembelajaran
	2
	3

	4. Memberikan bimbingan kepada siswa dalam menerapkan metode Learning By Doing melalui praktek
	2
	2



	5. Pemberian umpan balik
	2
	2

	6. Menutup pelajaran
	3
	3

	Skor total
	12
	14

	Rata-rata skor total
	13

	Persentase
	72,22%

	Kriteria 
	Belum  memenuhi standar KBM


Keterangan : 

KBM : Ketuntasan Belajar Minimal


Tabel 4.2 menunjukkan bahwa persentasi aktivitas guru siklus I adalah 72,22%. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran untuk kegiatan guru belum  memenuhi standar Ketuntasan Belajar  Minimal yang ditetapkan yaitu persentasi aktivitas guru minimal 75 %.


Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I terdapat beberapa kekurangan, sebagai berikut:

1. Sebagian besar siswa hanya menyalin jawaban latihan dari teman kelompoknya tanpa berusaha mengerjakan sendiri terlebih dahulu.

2. Sebagian besar siswa belum mampu merespon setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru.

3. Belum terlihat adanya kerjasama kelompok, hal ini dilihat dari kegiatan percobaan berlangsung dan hanya didominasi oleh siswa yang pandai saja.

4. Guru belum dapat memberikan bimbingan kepada keseluruhan siswa dalam diskusi kelompok.

5. Guru kurang bisa mengendalikan kelas  selama proses  belajar mengajar.

6. Guru kurang memperhatikan alokasi waktu.

2. Hasil evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus yaitu pertemuan ketiga dengan alokasi waktu 70 menit. Evaluasi  di berikan dengan memberikan tes dalam bentuk essay sebanyak 5 soal (lampiran 10). Data hasil evaluasi pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.3.

     Table. 4.3  Data Hasil Evaluasi pada Siklus I

	Rata-rata skor
	65,83

	Nilai tertinggi
	95

	Nilai terendah
	40

	Jumlah siswa yang ikut evaluasi
	18

	Jumlah siswa yang tuntas
	13

	Persentase ketuntasan
	72,22%


Tabel di 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata kelas sebesar 65,83. Dan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan belajar individu berjumlah 13 orang dari 18 orang siswa, sedangkan persentase ketuntasan belajar klasikal 72,22%. Nilai ini berarti belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan sebelumnya yaitu 60 dengan ketuntasan klasikal 75%.

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus I, masih terdapat kekurangan-kekurangan yang selanjutnya akan diperbaiki pada siklus II. Perbaikan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II adalah:

1. Guru menghimbau kepada siswa untuk mencoba mengerjakan soal latihan sendiri bukan hanya menyalin jawaban dari teman kelompoknya.

2. Guru memotivasi siswa untuk menyampaikan pendapatnya dan tidak enggan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami

3. Guru memotivasi siswa untuk saling membantu antar anggota kelompok dan meminta siswa yang sudah mengerti supaya menjelaskan temannya yang belum mengerti.

4. Guru memberikan apersepsi supaya semua kelompok dapat menyelesaikan LKS dengan baik dan benar khususnya dalam kegiatan percobaan.

5. Guru mendatangi siswa yang ribut dan menanyakan sejauh mana pemahamannya terhadap materi yang dipelajari.

6. Guru memperhatikan waktu sesuai dengan yang dialokasikan pada skenario pembelajaran.

2. Hasil Penelitian Siklus II
Pembelajaran pada siklus II berlangsung dalam 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 26 dan 30 Jauari, sedangkan evalusi dilaksanakan pada tanggal  2 Februari . tiap-tiap pertemuan masing-masing 2 x 35 menit. Materi yang dibahas pada siklus II adalah Gaya Gravitasi. 
a. Perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan penyusunan perangkat pembelajaran, yaitu:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (lampiran 12)

2. Skenario pembelajaran  (lampiran 13)

3. Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran

4. LKS dan daftar pembagian kelompok siswa (lampiran 14 dan 26)

5. Tugas-tugas yang harus diselesaikan kelompok.

6. Instrument yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil atau prestasi belajar siswa.
7. Soal-soal kunci jawaban dan pedoman penskoran (lampiran 17)
8. Lembar observasi aktivitas siswa dan guru (lampiran 6 dan 8)
b. Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran. Sesuai dengan skenario yang telah direncanakan (lampiran 13). Siklus II dilaksanakan dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I berdasarkan hasil refleksi siklus I.

c. Observasi/ Pengamatan

1. Data hasil observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru.

Data hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II (lampiran 15) disajikan  pada tabel 4.4.

Tabel. 4.4 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II

	`Indikator
	Skor

	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	1. Kesiapan siswa menerima materi pelajaran
	2,33
	2,33

	2. Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan    pembelajaran
	2,33
	2,33

	3. Interaksi siswa dengan guru
	1,67
	2

	4. Kemampuan siswa dalam mengikuti metode   Learning By Doing melalui praktek langsung
	2
	2,33

	5. Kerjasama dalam kelompok praktek
	1,67
	1,67

	6.  Partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar
	2,33
	2,33

	Skor total
	12,33
	12,99

	Rata-rata skor total
	12,67

	Persentase
	70,33%

	Kriteria 
	Aktif



Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata skor aktivitas siswa adalah 12,67. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada teknik analisis data maka aktivitas siswa pada siklus pertama tergolong kategori aktif. Hal ini berarti bahwa indikator keberhasilan untuk aktivitas siswa pada siklus II sudah tercapai . Sedangkan data hasil kegiatan guru pada siklus II (lampiran 16) di sajikan pada tabel 4.5.

Table. 4.5 Data Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus II

	
`Indikator
	Skor

	
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2

	1. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
	3
	3

	2. Pemberian apersepsi dan motivasi
	2
	2

	3. Pengaturan kegiatan pembelajaran
	3
	3



	4. Memberikan bimbingan kepada siswa dalam menerapkan metode Learning By Doing melalui praktek
	2
	3

	5. Pemberian umpan balik
	2
	3

	6. Menutup pelajaran
	3
	3

	Skor total
	15
	17

	Rata-rata skor total
	16

	Persentase
	88,89%%

	Kriteria 
	Sudah  tercapai standar KBM


Keterangan :

KBM : Ketuntasan  Belajar  Minimal


Tabel 4.5 menunjukkan bahwa persentasi kegiatan guru siklus II adalah 88,89%. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran untuk kegiatan guru sudah memenuhi standar Ketuntasan Belajar  Minimal yang ditetapkan yaitu persentasi aktivitas guru minimal 75 %.


Hasil observasi kegiatan guru dan siswa pada siklus II terdapat beberapa kekurangan, sebagai berikut:

1. Beberapa siswa masih belum mampu memberikan tanggapan atau respon terhadap pertanyaan yang diberikan dan masih ragu untuk mengeluarkan pendapatnya. Dan beberapa siswa yang tidak mau menjelaskan anggota kelompoknya yang belum dimengerti.

2. Guru kurang mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif, hal ini terlihat dari suasana kelas yang ribut pada saat melakukan kegiatan percobaan.

2. Hasil evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus yaitu pertemuan ketiga dengan alokasi waktu 70 menit. Evaluasi  di berikan dengan memberikan tes dalam bentuk essay sebanyak 5 soal (lampiran 17). Data hasil evaluasi pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.6.

Table. 4.6 Data Hasil Evaluasi pada Siklus II

	Rata-rata skor
	74,16

	Nilai tertinggi
	100

	Nilai terendah
	40

	Jumlah siswa yang ikut evaluasi
	18

	Jumlah siswa yang tuntas
	15

	Persentase ketuntasan
	83,33%


Tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata-rata kelas sebesar 74,16. Dan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan belajar individu berjumlah 15 orang dari 18 orang siswa, sedangkan persentase ketuntasan belajar klasikal 83,33%. Nilai ini berarti sudah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan sebelumnya yaitu 60 dengan ketuntasan klasikal 75%.
B. PEMBAHASAN
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran Sains dengan menerapkan metode Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung). Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus.


Rata-rata skor aktivitas siswa pada siklus I adalah 10,33. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa tergolong dalam kategori cukup aktif. Sedangkan untuk kegiatan guru terlaksana 72,22%, ini berarti pelaksanaan pembelajaran untuk aktivitas guru belum memenuhi standar Ketuntasan Belajar Minimal yang ditetapkan yaitu 75%. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa rata-rata kelas yang diperoleh adalah 65,83, dengan persentase ketuntasan belajar klasikal 72,22%. Nilai rata-rata ini sudah lebih besar dari nilai 60 sebagai nilai standar pada indikator keberhasilan, tetapi belum memenuhi ketuntasan belajar klasikal yang telah ditentukan yaitu 75%. Hasil ini belum dapat memenuhi adanya peningkatan prestasi belajar siswa, sehingga penelitian ini dilanjutkan ke siklus berikutnya.


Pada siklus I terdapat kekurangan-kekurangan dalam prcses belajar mengajar seperti sebagian besar siswa hanya menyalin jawaban latihan dari teman kelompoknya tanpa berusaha mengerjakan sendiri terlebih dahulu, sebagian besar siswa belum mampu merespon setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu juga belum terlihat adanya kerjasama kelompok, hal ini dilihat dari kegiatan percobaan berlangsung dan hanya didominasi oleh siswa yang pandai saja. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan penerapan metode Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) yaitu melalui kegiatan percobaan langsung. Dalam kegiatan pembelajaran guru juga belum dapat memberikan bimbingan kepada keseluruhan siswa dalam diskusi kelompok, selain itu guru kurang bisa mengendalikan kelas  selama proses  belajar mengajar dan kurang memperhatikan alokasi waktu.

Proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan seperti pada siklus I, tetapi guru melakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus I. Guru menghimbau kepada siswa untuk mencoba mengerjakan soal latihan sendiri bukan hanya menyalin jawaban dari teman kelompoknya. Guru juga  memotivasi siswa untuk menyampaikan pendapatnya dan tidak enggan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami. Dan guru memotivasi siswa untuk saling membantu antar anggota kelompok dan meminta siswa yang sudah mengerti supaya menjelaskan temannya yang belum mengerti. Selain itu guru memberikan apersepsi supaya semua kelompok dapat menyelesaikan LKS dengan baik dan benar khususnya dalam kegiatan percobaan.dalam proses pembelajaran guru mendatangi siswa yang ribut dan menanyakan seajuh mana pemahamannya terhadap materi yang dipelajari.dan juga guru memperhatikan waktu sesuai dengan yang dialokasikan pada skenario pembelajaran. 

Walaupun sudah dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus II, namun masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam proses belajar mengajar, seperti ada beberapa siswa masih belum mampu memberikan tanggapan atau respon terhadap pertanyaan yang diberikan dan masih ragu untuk mengeluarkan pendapatnya. Dan ada beberapa siswa yang tidak mau menjelaskan anggota kelompoknya yang belum dimengerti. Selaian itu, guru kurang mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif, hal ini terlihat dari suasana kelas yang ribut pada saat melakukan kegiatan percobaan.

Analisis hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II menunujukkan bahwa rata-rata skor aktivitas siswa adalah 12,67 dan tergolong dalam kategori aktif. Dalam hal ini, rata-rata skor aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I yaitu dari 10,33 menjadi 12,67. Sedangkan untuk kegiatan guru terlaksana 88,89%, hal ini berarti pelaksanaan pembelajaran untuk aktivitas guru sudah memenuhi standar Ketuntasan Belajar Minimal yang ditetapkan yaitu 75%.. Dalam hal ini, persentase kegiatan guru mengalami peningkatan dari siklus I. Hasil analisis data pada siklus II diperoleh rata-rata kelas yaitu 74,16 dengan persentase ketuntasan klasikal 83,33%, hal ini berarti sudah  memenuhi ketuntasan belajar klasikal yang telah ditentukan yaitu 75%.  Nilai rata-rata ini mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya yaitu dari 65,83 menjadi 74,16.                       Hal ini menunjukkan bahwa dengan perbaikan-perbaikan yang dilakukan pada siklus I prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dan dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode Learning By Doing (belajar melalui pengalamn langsung) terlaksana dengan baik. Ringkasan hasil penelitian dari siklus I Sampai II dapat dilihat pada tabel 4.7.
Table. 4.10   Ringkasan Data Hasil Penelitian dari Siklus I sampai II
	Siklus
	Data hasil evaluasi
	Aktivitas siswa
	Aktivitas guru

	
	Rata-rata kelas
	Persentse
	Kriteria
	Persentase
	Kriteria
	Persentase

	I
	65,83
	72,22%
	Cukup aktif
	57,38%
	Belum tercapai KBM
	72,22 %

	II
	74,16
	83.33%
	Aktif
	70,33%
	Sudah tercapai KBM
	88,89%


Keterangan :

KBM : Ketuntasan Belajar Minimal. 

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) pada pembelajaran Sains  dapat meningkatkan prestasi  belajar siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Edgard Dale (Wina Sanjaya, 2006) bahwa “metode Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) membuat siswa semakin konkret dalam mempelajari bahan pengajaran, yaitu melalui pengalaman langsung  maka semakin banyak pula pengalaman yang diperoleh oleh siswa”. metode Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri dan berfikir kritis dalam melakukan kegiatan percobaan, sehingga memungkinkan siswa untuk meningkatkan prestasi dan aktivitasbelajar siswa. Hal ini juga sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tahniah (2009) bahwa “ metode Learning To Do (belajar sambil bekerja) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA”. Penelitian dengan metode yang sama juga di kembangkan oleh William HK (2009) bahwa “Learning By Doing (belajar sambil bekerja) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
 Jadi, penerapan metode Learning By Doing (belajar melalui pengalaman langsung) dapat meningkatkan presatasi belajar siswa pada mata pelajaran Sains di kelas V SDN Dasan Baru tahun ajaran 2009/ 2010.
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